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ABSTRAK

Rezeki Imel Pebry Ana Manurung, NPM 218150064, Analisis Mesin Pengiris
Pisang Dengan Metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) Di Desa
Sentang, Dibimbing oleh Bapak Sirmas Munte ST. MT

Industri keripik pisang di Desa Sentang merupakan salah satu sektor usaha mikro
yang berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat. Namun, proses
produksi yang masih banyak dilakukan secara manual, terutama pada tahap
pengirisan pisang, menyebabkan rendahnya efesiensi dan konsitensi hasil produksi.
Pengunaan mesin pengiris pisang menjadi solusi untuk meningkatkan
produktivitas, tetapi dalam praktiknya masih ditemukan kendala seperti seringnya
kerusakan mesin dan tidak tercapainya target produksi.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui nilai Overall Equipment Effectiveness
(OEE), mengetahui perbandingan nilai OEE Mesin Pengiris Pisang dengan nilai
OEE Internasional, untuk mengetahui besarnya masing-masing faktor yang terdapat
pada Six Big Losses, dan mengetahui faktor yang menjadi prioritas perbaikan dari
Mesin Pengiris Pisang. Metode yang digunakan adalah metode Overall Equipment
Effectiviness (OEE) yaitu pengukuran efektivitas mesin atau peralatan dengan
menghitung ketersediaan mesin (Availability), kinerja mesin (performance), tingkat
kualiats produk mesin (quality rate), dan faktor Six Big Losses (enam kerugian).

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh nilai OEE dari Mesin Pengiris Pisang
yaitu sebesar 79,22%, jika dibandingkan dengan nilai OEE internasional masih
belum mancapai standar dimana nilai OEE internasional masih belum mencapai
standar sebesar 85%. Besarnya faktor yang terdapat pada Six Big Losses yaitu nilai
Equipment Failure Losses sebesar 11,58 %, nilai Setup and Adjusment Losses
sebesar 9,83 %, nilai Idle and Minor Stoppage Losses sebesar 32,64 %, nilai Reduce
Speed Losses sebesar 12,95 %, nilai Deffect Losses sebesar 0,78 %, dan nilai Reduce
Yield sebesar 0%. Faktor utama yang memengaruhi rendahnya nilai OEE ini
dikarenakan terjadinya Speed Losses yaitu faktor Idle and Minor Adjusment
menyebabkan waktu yang tidak efektif sebesar 32,64% dan faktor Equipment
Failure Losses menyebakan waktu yang tidak efektif sebesar 11,58%. Sehingga
diperlukan perbaikan pada operator, mesin dan sistem perawatan untuk
meningkatkan keefektivitasan mesin tersebut.

Kata Kunci: Overall Equipment Effectiveness, Availability, Performance,
Quality Rate, Six Big Losses.
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ABSTRACT

Rezeki Imel Pebry Ana Manurung, NPM 218150064, Analysis of Banana Slicing
Machine Using Overall Equipment Effectiveness (OEE) Method in Sentang
Village, Supervised by Mr. Sirmas Munte ST. MT

The banana chip industry in Sentang Village is a micro-enterprise sector with the
potential to drive economic growth. However, the production process is still largely
manual, particularly the banana slicing stage, resulting in low efficiency and low
production consistency. The use of a banana slicing machine is a solution to
increase productivity, but in practice, obstacles such as frequent machine
breakdowns and failure to achieve production targets remain.

The objectives of this study were to determine the Overall Equipment Effectiveness
(OEE) value, compare the OEE value of the Banana Slicing Machine with the
international OEE value, determine the magnitude of each factor included in the
Six Big Losses, and identify priority factors for improvement in the Banana Slicing
Machine. The method used was the Overall Equipment Effectiveness (OEE)
method, which measures machine or equipment effectiveness by calculating
machine availability, machine performance, product quality rate, and the Six Big
Losses factors.

Based on the results of this study, the OEE value of the Banana Slicing Machine is
obtained, when compared to the international OEE value of 79,22%, it still has not
reached the standard where the international OEE value still has not reached the
standard of 85%. The magnitude of the factors contained in the Six Big Losses is
the Equipment Failure Losses value of 11.58%, the Setup and Adjustment Losses
value of 9.83%, the Idle and Minor Stoppage Losses value of 32.64%, the Reduce
Speed Losses value of 12.95%, the Defect Losses value of 0.78%, and the Reduce
Yield value of 0%. The main factor that influences the low OEE value is due to the
occurrence of Speed Losses, namely the ldle and Minor Adjustment factors causing
ineffective time of 32.64% and the Equipment Failure Losses factor causing
ineffective time of 11.58%. So improvements are needed in operators, machines and
maintenance systems to increase the effectiveness of the machine.

Keywords: Overall Equipment Effectiveness, Availability, Performance, Quality
Rate, Six Big Losses.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri pengolahan makanan, khususnya keripik pisang, memiliki peranan

penting dalam menunjang perekonomian masyarakat, terutama di wilayah pedesaan
seperti Desa Sentang. Keripik pisang merupakan salah satu produk unggulan yang
memiliki potensi pasar besar, baik di tingkat lokal maupun nasional. Namun, dalam
praktiknya, proses produksi keripik pisang masih banyak dilakukan secara manual,
termasuk tahap pengirisan pisang. Penggunaan metode manual ini sering
menimbulkan berbagai kendala, seperti waktu produksi yang lama, kualitas irisan
yang tidak konsisten, serta meningkatkan resiko kecelakaan kerja.
Untuk menghadapi permasalahan tersebut, penggunaan mesin pengiris pisang
menjadi solusi yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas produksi.
Mesin ini diharapkan dapat mempercepat proses produksi, menghasilkan irisan
dengan ketebalan yang seragam, serta mengurangi beban tenaga kerja operator.
Namun demikian, keberadaan mesin saja tidak menjamin proses produksi akan
berjalan optimal. Permasalahan seperti kerusakan mesin (breakdown), waktu henti
(downtime), dan hasil produksi yang tidak sesuai standar tetap dapat terjadi, yang
pada akhirnya berdampak pada tidak tercapainya target produksi.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dan
meningkatkan kinerja mesin produksi adalah metode Overall Equipment
Effectiveness (OEE). Overall Equipment Effectiveness (OEE) merupakan metode
pengukuran kinerja mesin secara komprehensif, yang menggabungkan tiga aspek

utama: Availability (ketersediaan mesin), Performance (kinerja mesin), dan Quality
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(kualitas hasil produksi). Melalui analisis Overall Equipment Effectiveness (OEE),
dapat diidentifikasi akar permasalahan yang menyebabkan kerugian produktivitas,
seperti seringnya mesin berhenti, kecepatan produksi rendah atau produk cacat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas mesin pengiris
pisang di Desa Sentang dengan menggunakan Overall Equipment Effectiveness
(OEE). Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas
mengenai tingkat efesiensi mesin yang digunakan, faktor-faktor penyebab
ketidakefektifan, serta rekomendasi perbaikan yang tepat. Hasil dari penelitian ini
tidak hanya bermanfaat bagi pelaku usaha keripik pisang di Desa Sentang, tetapi
juga dapat menjadi referensi bagi industri kecil sejenis dalam upaya
mengoptimalkan penggunaan peralatan produksi.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian skripsi ini adalah
1. Berapa nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) dari mesin pengiris

pisang?
2. Bagaimana perbandingan nilai OEE dari mesin pengiris pisang dengan nilai
OEE internasional?

3. Berapa besar masing-masing faktor Six Big Losses dari Mesin Pengiris Pisang?
4. Apa saja yang menjadi faktor prioritas perbaikan pada mesin pengiris pisang?
1.3  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian skripsi ini adalah sebagai

berikut:
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1. Untuk mengetahui nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) dari mesin
pengiris pisang.
2. Untuk mengetahui perbandingan nilai OEE dari mesin pengiris pisang dengan
nilai OEE internasional.
3. Untuk mengetahui besar masing-masing faktor Six Big Losses dari Mesin
Pengiris Pisang.
4. Untuk meningkatkan faktor prioritas perbaikan pada mesin pengiris pisang.
1.4  Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini agar berfokus pada
pemecahan masalah yang telah dirumuskan, yaitu:
1. Penelitian ini tidak membahas tentang Rancangan Anggaran Biaya (RAB)
pada produk.
2. Tempat penelitian dilakukan di UMKM PKK Desa Sentang.
3. Data yang di amati dan dianalisis yaitu Data Bulan Januari 2025 — Juni 2025.
4. Pengolahan data menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness
(OEE).
5. Mesin yang diamati adalah mesin pengiris pisang
1.5  Asumsi Penelitian
Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut,
yaitu:
1. Proses produksi berjalan secara normal selama penelitian.
2. Tidak terjadi perubahan sistem produksi selama penelitian.

3. Pengamatan langsung terhadap mesin pengiris pisang.
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4. Wawancara terhadap beberapa karyawan serta wawancara bersama operator
yang mengoperasikan mesin pengiris pisang tersebut.
1.6 Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, sebagai
berikut:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini memberi tambahan pengetahuan dan pengalaman tentang
menganalisis mesin pengiris pisang yang diharapkan dapat bermanfaat bagi
UMKM.
2. Bagi UMKM PKK Desa Sentang
Diharapkan dapat menjadi masukan bagi UMKM PKK Desa Sentang dalam
meningkatkan Produksi Pisang yang dihasilkan. Selain itu, diharapkan pula
menjadi bahan acuan untuk menentukan kebijakan perbaikan mesin dan
pemeliharaan mesin, untuk meningkatkan produktivitas.
3. Bagi Mahasiswa
Menambah wawasan dan sebagai tambahan referensi tentang penelitian yang
berkaitan.
1.7 Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan ini, penulis memberikan 4esimpul isi dari
penyusunan skripsi yang dapat diperinci sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan

asumsi dan sistematika penulisan.
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BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisi tentang teori-teori yang akan digunakan sebagai
acuan pemecahan masalah.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini berisikan tentang uraian penelitian, jenis penelitian,
variabel penelitian, data dari sumber data serta pemecahan masalah.

BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengidentifikasi keseluruhan data hasil penelitian yang akan
dilanjutkan dengan pengumpulan data. Dan menganalisis hasil
penelitian dan perhitungan berdasarkan pengolahan data dan
pemecahan masalah.

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan atas semua yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, sedangkan saran-saran merupakan
sub bab terakhir dalam penulisan bab ini.

DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisikan tentang sumber-sumber yang digunakan
dalam penelitian ini, baik itu berupa jurnal, buku, kutipan-kutipan
dari internet.

LAMPIRAN
Lampiran berisikan kelengkapan alat dan hal-hal lain yang perlu
dilampirkan atau ditunjukkan untuk memperjelas uraian dalam

penelitian.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mesin

Mesin merupakan suatu fasilitas yang mutlak diperlukan perusahaan
manufaktur dalam berproduksi. Dengan menggunakan mesin perusahaan dapat
menekan tingkat kegagalan produk dan dapat meningkatkan standar kualiatas serta
dapat mencapai ketepatan waktu dalam menyelesaiakan produknya sesuai dengan
permintaan pelanggan dan penggunaannya. Mesin adalah suatu peralatan yang
digerakkan oleh suatu tenaga yang diperginakan untuk membantu manusia dalam
mengerjakan produksi atau bagian-bagian produk tertentu(Arsil et al., 2024).
2.1.1 Mesin Pengiris Pisang

Mesin pengiris pisang adalah sebuah mesin yang digunakan untuk merajang
buah pisang yang telah dikupas dan dibersihkan menjadi irisan tipis dengan ukuran
yang seragam dan cepat(Arsil et al., 2024). Mesin ini dibuat sedemikian rupa untuk
mempermudah dalam proses pengirisan pisang. Mesin ini digerakkan oleh sebuah
motor penggerak yang menggunakan daya listrik untuk proses kerjanya. Mesin
pengiris pisang dalam merupakan alat bantu yang berfungsi untuk meningkatkan
efesiensi, produktivitas, dan kualitas produk olahan pisang. Mesin ini sangat
relevan bagi pelaku usaha kecil yang ingin bersaing di pasar yang lebih luas dengan
produk yang lebih konsisten.
2.1.2 Prinsip Kerja Mesin Pengiris Pisang

Prinsip kerja mesin pengiris pisang adalah mengubah energi mekanik
(biasanya dari motor listrik atau engkol manual) menjadi gerakan pemotongan yang

memotong buah pisang menjadi irisan tipis dan seragam. Mesin ini dirancang untuk
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menyederhanakan proses pemotongan dengan kecepatan dan kosistensi tinggi,
sesuai kebutuhan produksi makanan seperti keripik pisang.
Berikut proses kerja mesin:
1. Input (Pemasukan Pisang):
Pisang yang telah dikupas dimasukkan ke dalam corong atau saluran input
mesin secara manual oleh operator.
2. Proses Pengirisan (Pemotongan):
a. Pisang diarahkan menuju pisau pemotong yang biasanya berbentuk cakram
berputar atau bilah tetap.
b. Penggerak mesin (motor listrik atau tenaga engkol) menggerakkan pisau
atau sistem pemotong.
c. Saat pisang melewati pisau, ia terpotong menjadi irisan dengan ketebalan
tertentu.
3. Output (Pengeluaran Hasil Irisan):
a. Hasil irisan pisang keluar melalui saluran keluaran dan ditampung di wadah.
b. Irisan sudah siap untuk diproses lebih lanjut, seperti penggorengan atau
pengemasan.

2.1.3 Komponen Mesin Pengiris Pisang

Gambar 2. 1 Mesin Pengiris Pisang
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Bagian-bagian dari mesin pengiris pisang yang dirancang adalah sebagai
berikut:

1. Kerangka Mesin
Rangka merupakan struktur utama yang menopang seluruh komponen mesin.
Fungsinya adalah memberikan stabilitas dan menjaga agar semua bagian mesin
berada pada posisinya yang benar selama mesin beroperasi. Kerangka mesin ini
terbuat dari besi siku yang dimana dihubungkan dengan cara pengelasan.
Adapun panjang rangka 80 cm, lebar 50 cm dan tinggi 65 cm.

2. Piringan Pisau
Fungsinya adalah untuk melakukan proses pemotongan atau pengirisan pisang.
Material piringan pisau ini terbuat dari stainless steel SS304 ukuran 16 inchi
dan disematkan 2 mata pisau 9 cm.

3. Penutup (Cover)
Struktur melengkung di bagian atas mesin yang menutupi mekanisme
pemotong. Fungsinya adalah untuk keamanan pengguna (melindungi dari pisau
yang berputar) dan menjaga agar pisang yang diiris tetap berada di area
pemotongan. Penutup ini ada 2 yaitu penutup piringan pisau dan penutup pulley.
Tutupan pisau menggunakan plat 1 mm berdiameter 50 cm.

4. Motor Listrik (Dinamo)
Terletak di bagian bawah rangka, terhubung dengan puli melalui sabuk.
Fungsinya adalah sebagai sumber tenaga penggerak utama mesin, mengubah
energi listrik menjadi energi gerak mekanis untuk memutar pisau pemotong dan
mekanisme lainnya. Dinamo yang digunakan memiliki daya 0,5 HP, putaran

1400 rpm 1 phase, daya 0,37 kW diperlambat menjadi 400 rpm dengan 2 puli.
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5. Poros
Poros berfungsi sebagai tempat dudukan pisau dan menyalurkan putaran dari
motor melalui pulley dan belt ke pisau pengiris. Panjang poros pisau 70 cm dan
berdiameter 32 mm.

6. Puli (pulley)
Terdapat dua puli, satu terpasang pada poros motor dan satu lagi pada poros
mekanisme pemotong, dihubungkan oleh sabuk. Bentuk puli adalah bulat
dengan ketebalan tertentu, ditengah puli terdapat lubang poros. Puli pertama 2
inchi pada poros dinamo dan puli kedua 7 inchi pada poros pisau pemotong.

7. Sabuk V-belt
Sabuk terbuat dari karet, fungsinya adalah untuk mentransfer putaran dari motor
listrik ke bagian pemotong mesin, sekaligus dapat mengatur kecepatan putaran
jika puli memiliki diameter yang berbeda. Pada mesin menggunakan belt
ukuran A42.

8. Corong (Saluran Masuk)
Fungsinya tempat masukan pisang ke dalam area pemotongan terbuat dari pipa
stainless steel SS304. Panjang inlet 63 cm, diameter 9 cm. Memiliki handle
(tongkat) yang dipasang spiral (per) untuk menekan pisang ke pisau saat proses
pemotongan.

9. Bantalan Gelinding
Bantalan atau laher adalah dudukan yang digunakan untuk menopang poros

yang berputar agar tetap pada dudukannya.
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2.2 Efektivitas

Efektivitas merupakan ukuran perbandingan jumlah produk yang
diproduksi sepanjang waktu pada periode tertentu terhadap kapasitas teoritis.
Efektivitas mesin dapat menunjukan produktivitas dari mesin tersebut. Peningkatan
efektivitas dan kualitas dari peralatan untuk mencegah terjadinya kerusakan yang
sangat penting(Haradito1 et al., 2019).

Efektivitas mesin adalah ukuran seberapa baik suatu mesin dapat beroperasi
dibandingkan dengan potensi idealnya(Haradito et al., 2020). Efektivitas ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ketersediaan mesin, performa kecepatan
kerja, dan kualitas hasil produksi. Efektivitas mesin bisa diukur dengan berbagai
pendekatan, namun yang paling umum digunakan di dunia adalah penedekatan
kuantitatif berdasarkan waktu dan hasil produksi. Indikator utama dalam menilai
efektivitas meliputi:

1. Utilisasi waktu: apakah mesin digunakan secara penuh selama waktu yang
tersedia.

2. Kesesuain output: apakah hasil produksi sesuai dengan target kuantitas dan
kualitas.

3. Downtime: seberapa banyak waktu mesin tidak beroperasi karena gangguan.

4. Kecepatan operasional: seberapa dekat kecepatan kerja mesin terhadap
kecepatan desain/ideal.

5. Tingkat kegagalan produksi: rasio produk cacat terhadap total output.

Efektivitas mesin berkaitan erat dengana kualitas produk akhir. Jika mesin
berjalan optimal (tanpa getaran, tanpa suhu berlebih, tekanan stabil), maka kualitas

produk yang dihasilkan pun cenderung lebih konsisten. Sebaliknya, mesin yang
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sering mengalami gangguan atau bekerja tidak pada kondisi ideal akan
menghasilkan produk yang tidak seragam atau bahkan cacat.

Fungsi-fungsi dan peralatan yang digunakan dalam proses produksi akan
mengalami penurunan efektivitas sejalan dengan semakin bertambahnya usia mesin
dan penurunan kemampuan mesin dan peralatan tersebut. Oleh karena itu, untuk
menunjang kelancaran proses produksi dan meningkatkan efektivitas mesin, perlu
adanya pemeliharaan yang dilakukan secara continous dan berkesinambungan.
Overall Equipment Effectiviness (OEE) merupakan salah satu metode yang
dikembangkan di Jepang yang dapat digunakan untuk menghitung tingkat
efektivitas dari penggunaan mesin/peralatan sebagai usaha untuk mengeliminasi
kerugian-kerugian yang diakibatkan oleh tidak efektifnya penggunaan
mesin/peralatan.

Mesin merupakan pengubah energi yang beroperasi berdasarkan prinsip-
prinsip logis, rasional, dan bahkan benar-benar matematis. Untuk mendukung
aktivitas produksi secara lebih berhasil dan berdaya guna, maka keberadaan suatu
organisasi perawatan mesin cukup mempunyai arti tersendiri. Pada dasarnya apa
yang diharap dari keberadaan perawatan mesin tidak lain adalah untuk
meningkatkan efektivitas mesin serta porsi keuntungan bagi pemilik perusahaan.
Hal ini bisa dimungkin, karena dengan perawatan mesin maka dapat ditekan ongkos
produksi disamping dapat pula ditingkatkan kapasitas produksi suatu mesin hingga
estimasi umur ekonomis(Salekha & Apriliani, 2024). Perbaikan efektivitas mesin
merupakan suatu sistem pemeliharaan peralatan secara menyeluruh yang

melibatkan partisipasi karyawan dan departemen melalui penerapan berbagai
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metode pemeliharaan dengan mempertimbangkan aspek ekonomi, efektivitas, dan
efesiensi biaya pemeliharaan.
2.3 Overall Equipment Effectiviness (OEE)

Overall Equipment Effectiviness (OEE) adalah sebuah metrik yang berfokus
pada seberapa efektivtas suatu operasi dijalankan. Perhitungan Overall Equipment
Effectiviness (OEE) bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan performansi dari
suatu mesin dan proses produksi. Dengan menghitung OEE, maka dapat diketahui
ada 3 komponen penting yang mempengaruhi efektivtas mesin yaitu availability
rate (ketersediaan mesin), performance rate (efesiensi produksi), dan quality rate
(kualitas produk dari mesin). Berikut ini adalah standar dunia dari masing-masing
variabel yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 2. 1 World Class Overall Equipment Effectiviness

Kriteria Nilai
Availability >90%
Performance rate >95%
Quality rate >99%
OEE >85%

Untuk menghitung nilai OEE maka perlu diketahui nilai masing-masing
komponen tersebut:

1. Availability (Ketersediaan Mesin)

Availability adalah perbandingan antara waktu operasi mesin sebenarnya
dan yang direncanakan. Semakin tinggi nilai tersedia, semakin baik. Availability
rate merupakan rasio yang menggambarkan pemanfaatan waktu yang tersedia
untuk kegiatan operasi mesin. Availability rate dihitung dengan rumus;

o loading time — downtime
Availability = loading time x 100%
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. . operation time
Availability = loading time x 100%

2. Performance Rate

Performance rate memperhitungkan faktor yang menyebabkan proses
produksi tidak mencapai kecepatan maksimum yang seharusnya ketika
dioperasikan. Kecepatan yang diharapkan adalah tidak ada penurunan kecepatan
mesin standar dibandingkan dengan kecepatan yang sebenarnya.
Performance rate adalah rasio yang menggambarkan kemampuan suatu
mesin/peralatan dalam menghasilkan suatu produk/barang. Performance rate
dihitung dengan rumus:

(total product : operation time)
Performance rate = - - x 100%
ideal run time

Ideal Cycle Time adalah siklus waktu proses yang diharapkan dapat dicapai
dalam keadaan optimal atau tidak mengalami hambatan.
3. Quality Rate

Perbandingan antara produk yang lolos kontrol kualitas dengan jumlah
produk yang diproduksi secara keseluruhan dikenal sebagai kualitas rasio. Produk
di perusahaan ini disebut baik jika mereka melewati pengujian kualitas, sedangkan
produk yang tidak dilewati pengujian kualitas disebut “reject” dan “pending”
karena produk tersebut akan segera diperbaiki melalui sortir. Produk sipa untuk
dikirim ke Gudang setelah lolos control kualitas.

Quality rate adalah rasio mesin dalam menghasilkan suatu produk sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan.

) processed amount — defect amount
Quality rate = x 100%
processed
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Overall Equipment Effectiviness (OEE) merupakan pengukuran kritis yang
digunakan untuk mengevaluasi kapabilitas sebuah peralatan dalam sebuah sistem
produksi. Ketiga komponen tersebut mencakup seluruh pokok permasalahan yang
dapat mempengaruhi seberapa banyak produk yang dapat dihasilkan oleh peralatan
dan operator sistem yang digunakan.

Alat untuk mengukur keefektivitasan mesin adalah menggunakan metode
Overall Equipment Effectiviness (OEE). Dengan mengetahui nilai efektivitas
mesin, maka dapat dilihat seberapa besar kerugian yang mempengaruhi efektivtas
mesin yang dikenal dengan enam kesalahan besar (six big losses) peralatan. Overall
Equipment  Effectiviness (OEE) merupakan ukuran menyeluruh yang
mengidentifikasikan tingkat produktivitas mesin/peralatan dari kinerja secara
teori(Pratama et al., 2023).

24 Six Big Losses (Enam Kerugian Besar)

Six Big Losses adalah enam kerugian yang dapat mengurangi tingkat
efektivitas mesin yang harus dihindari oleh setiap bisnis(Mustofa et al., 2025). Jika
mesin atau peralatan tidak berfungsi dengan baik, perusahaan dapat mengalami
kerugian. Mereka biasanya disebabkan oleh penggunaan mesin dan peralatan yang
tidak efesien. Kerugian ini kemudian dikategorikan ke dalam enam faktor yang
dikenal sebagai enam kerugian besar, yaitu equipment failure losses (kerugian
karena kerusakan penyetelan), idle and minor stoppages losses (kerugian karena
beroperasi tanpa beban maupun karena berhenti sesaat), reduce speed losses
(kerugian karena penurunan kecepatan operasi), defect in process losses (kerugian

karena produk cacat), dan reduce yield losses (kerugian pada awal waktu produksi).
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Setelah diketahui Overall Equipment Effectiviness (OEE), maka dapat
diketahui pada komponen efektivitas mana yang memiliki nilai paling rendah
kemudian di analisis penyebabnya. Pengertian dari masing-masing /osses adalah
sebagai berikut:

1. Downtime Losses
Downtime losses merupakan waktu yang terbuang akibat dari kerusakan
mesin. Terdapat dua macam kerugian:
a. Equipment Failure Losses

Kerugian yang disebabkan oleh kegagalan atau kerusakan peralatan disebut
sebagai kerugian peralatan. Ini dapat melibatkan berbagai jenis peralatan dan
dapat menyebabkan gangguan operasional, penurunan produktivitas, dan
kerugian finansial. Untuk mengurangi dampak dan melindungi dari kerugian
disebabkan oleh kegagalan perlatan, manejemen resiko dan asuransi sering
digunakan.

Rumus:

] . Equipment Failure Time
Equipment Failure Losses = - - x 100%
Loading Time

b. Setup and Adjustment Losses
Merupakan kerugian yang terjadi setelah proses pengaturan mesin selesai.
Istilah “kehilangan pengaturan dan penyesuaian” mengacu pada waktu dan
produktivitas yang terjadi saat mengatur atau menyesuaikan petalatan untuk
beralih dari satu jenis pekerjaan atau proses produksi ke jenis lainnya. Waktu
yang diperlukan untuk menyiapkan mesin, mengatur alat, atau melakukan

penyesuaian yang diperlukan agar peralatan dapat mulai memproduksi produk.
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Rumus:

) Setup and Adjusment Losses
Setup and Adjusment Losses = - - x 100%
Loading Time

2. Speed Losses
Ketika kecepatan produksi menurun sehingga tidak mencapai tujuan yang
diharapkan, disebut kehilangan kecepatan (speed losses). Ada dua kelemahan:
a. Idle and Minor Stoppage Losses
Kerugian Idle and Minor Stoppage Losses adalah kerugian yang disebabkan
oleh penghentian mesin sesaat. Kerugian ini mencakup keadaan Dimana

peralatan tidak berfungsu atau mengalami berhenti sementara.

. (jumlah target — jumlah produksi) x ideal cycle time
Idle and Minor Stoppage Losses = - - x 100%
Loading Time

b. Reduce Speed Losses
Penurunan kecepatan (Reduce Speed Losses) adalah kerugian yang disebabkan
oleh penurunan kecepatan mesin sehingga operasi tidak dapat dilakukan
sepenuhnya. Ini disebut sebagai kehilangan produktivitas yang disebabkan
oleh penurunan kecepatan operasional peralatan atau mesin produksi. Ketika
peralatan tidak bekerja dengan kapasitas atau kecepatan yang ideal. Mereka
menghasilkan produksi yang lebih lambat dari yang seharusnya.

Rumus:

(Actual cycle time — ideal cycle time) x total produk yang diproses
Reduce Speed Losses = - - x 100%
Loading Time

3. Quality Losses
Kegagalan kualitas terjadi ketika produk yang dihasilkan tidak memenuhi

spesifikasi yang telah ditetapkan. Ada dua kelemahan:
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a. Deffect Losses
Merupakan suatu kondisi Dimana hasil produksi tidak sesuai standar.
Rumus:

D . _ (total reject x ideal cycle time) 100%
effect Losses = Loading Time * °

b. Reduce Yield
Reduce Yield merupakan suatu kondisi dimana terdapat produk cacat pada awal
mesin dinyalakan hingga tercipta kondisi stabil.

Rumus:

) ideal cycle time x jumlah cacat pada awal produksi
Reduce Yield = - - x100%
Loading Time

2.5 Diagram Fishbone

Fishbone analysis atau sering juga disebut Cause Effect Diagram
merupakan sebuah metode yang digunakan dalam membantu memecahkan
permasalahan dengan metode analisis sebab dan akibat dari suatu kondisi atau
keadaan dalam sebuah diagram yang terlihat seperti tulang ikan. Fishbone diagram
dapat membantu menemukan permasalahan dari suatu permasalahan dari suatu
kegagalan/failure baik pada suatu sistem kerja mesin ataupun manejemen Kkerja,
yang dilaksanakan dalam fishbone diagram mengetahui berbagai penyebab yang
potensial dari suatu efek atau permasalahan dan menganalisis permasalahan
tersebut pada fase brainstorming (Jaya Teknik Andri & Marikena, 2023).

Untuk mencari faktor-faktor penyabab terjadinya sebab akibat dari
permasalahn yang sedang terjadi, maka ada 5 faktor penyebab utama yang
signifikan yang perlu diperhatikan, yaitu:

a. Manusia (man)
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b. Metode (method)
c. Mesin (machine)
d. Bahan baku (material)

e. Lingkungan (environment)
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi & Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Sentang, Kecamatan Teluk Mengkudu,
Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Usaha ini
merupakan salah satu usaha yang dikelola oleh UMKM PKK yaitu produksi keripik
pisang. Waktu penelitian ini dilakukan dalam kurun 1 bulan di UMKM tersebut.
3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah mesin pengiris pisang di PKK
Desa Sentang yang terletak di Kecamatan Teluk Mengkudu.
33 Pengumpulan Data

Adapun pengumpulan data yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu:

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang mengacu pada informasi pertama yang

diterima peneliti yang berasal dari sumbernya langsung. Data primer dalam

penelitian mencakup beberapa hal yakni:

a. Wawancara

b. Observasi

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang mengacu pada informasi yang telah

ada. Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

a. Data Downtime Mesin Pengiris Pisang

b. Data Jam Kerja Mesin Pengiris Pisang

c. Data Produksi Mesin Pengiris Pisang
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d. Data Defect Mesin Pengiris Pisang
e. Data Setup Mesin Pengiris Pisang
3.4  Variabel Penelitian

1. Variabel Independen (variabel bebas) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan dari variabel dependen.
Pada penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah komponen OEE
yang terdiri dari:

a. availability (ketersediaan mesin)
b. performance (kinerja mesin)
c. quality rate (kulitas produk yang dihasilkan).

2. Variabel Dependen (variabel terikat) atau disebut variabel output, kriteria,
konsekuen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari
adanya variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
efektivitas mesin.

3.5 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:

Gambar 3. 1 Kerangka Berpikir
Adapun kerangka berpikir pada gambar 3.1, maka defenisi dari variabel-

variabel penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Availability (Ketersediaan Mesin)
Variabel ini mengukur seberapa sering mesin pengiris pisang benar-benar
beroperasi saat seharusnya berproduksi. Ini adalah variabel yang berfokus pada
kerugian waktu (downtime). Dalam penelitian, variabel ini mengidentifikasi dan
mengukur waktu henti yang tidak direncanakan, seperti kerusakan mesin, atau
waktu henti yang direncanakan, seperti waktu untuk penyiapan dan
penyesuaian. Nilai variabel ini dihitung dari rasio waktu mesin beroperasi
dibandingkan dengan total waktu yang tersedia.

2. Performance Rate (Kinerja Mesin)
Variabel ini mengukur seberapa cepat mesin pengiris pisang beroperasi
dibandingkan dengan kecepatan idealnya. Ini adalah variabel yang berfokus
pada kerugian kecepatan. Variabel ini mengidentifikasi kerugian yang
disebabkan oleh mesin yang berjalan lebih lambat dari kecepatan maksimum
yang dirancang, seperti saat terjadi perlambatan minor atau saat mesin
mengalami penghentian kecil. Nilai variabel ini dihitung dari rasio total output
aktual yang dihasilkan dengan oufput yang seharusnya bisa dihasilkan dalam
waktu operasi yang tersedia.

3. Quality Rate (Tingkat Kualitas Produk Mesin)
Variabel ini mengukur persentase produk yang berhasil diproduksi dengan
kualitas baik, sesuai standar, tanpa cacat atau perlu pengerjaan ulang. Ini adalah
variabel yang berfokus pada kerugian kualitas. Dalam penelitian, variabel ini

akan mengidentifikasi dan mengukur produk yang cacat atau tidak memenuhi
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spesifikasi. Nilai variabel ini dihitung dari rasio jumlah produk yang baik
dengan total jumlah produk yang diproduksi (termasuk produk cacat).
Efektivitas Mesin (OEE)

Efektivitas Mesin (OEE) adalah sebuah metrik tunggal yang mewakili total
produktivitas mesin pengiris pisang dengan mengukur rasio waktu dan output
berharga yang dihasilkan dari waktu produksi yang direncanakan. Variabel ini
mencerminkan sejauh mana mesin bekerja tanpa henti (ketersediaan), seberapa

cepat mesin bekerja (kinerja), dan seberapa banyak produk yang dihasilkan

tanpa cacat (kualitas).

3.6  Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari pengumpulan data akan diolah dengan mengikuti

langkah-langkah sebagai berikut:

3.6.1 Perhitungan Overall Equipment Effectiveness (OEE)

1. Perhitungan Availability Rate

Availability rate dihitung dengan rumus:

operation time

Availability = x 100%

loading time

loading time — downtime

Availability = loading time

2. Perhitungan Performance Rate

Performance rate didhitung dengan rumus:

x 100%

processes amount x ideal cycle time

Performance rate = - -
operation time

3. Perhitungan Quality Rate

Quality rate dihitung dengan rumus:
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) processed amount — defect amount
Quality rate = x 100%
processed

4. Perhitungan Nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE)
Rumus OEE:

OEE = Availability x Performance x Quality x 100%
3.6.2 Perhitungan Six Big Losses (Enam kerugian besar)
1. Equipment Failure Losses

) ) equipment failure time
Equipment failure losses = - - x 100%
loading time

2. Set up and Adjustment Losses

) set up and adjusment time
Set up and adjusment losses = - - x 100%
loading time

3. Idle and Minor Stoppage Losses

. (jumlah target — jumlah produksi) x ideal cycle time
Idle & minor stoppage losses = - - x 100%
loading time

4. Reduce Speed Losses

(operating time — ideal cycle time) x jumlah produksi
Reduce speed losses = - - x 100%
loading time

5. Defect Losses

(total reject x ideal cycle time)
Defect losses = - - x 100%
loading time

6. Reduce Yield

] ideal cycle time x jumlah cacat pada awal produksi
Reduce yield = - - x 100%
loading time
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3.7 Flowchart Penelitian

Gambar 3. 2 Flowchart Penelitian
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BAB YV
KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data dan analisis menggunakan metode Overall

Equipment Effectiveness (OEE) di UMKM PKK Desa Sentang berikut ini adalah

kesimpulan dari penelitian tersebut:

1. Pengukuran tingkat efektivitas mesin pengiris pisang dengan metode Overall
Equipment Effectiveness (OEE) di UMKM PKK Desa Sentang selama periode
bulan Januari 2025 — Juni 2025 memiliki nilai OEE sebesar 79,22% dengan
persentase nilai OEE tertinggi pada bulan Juni 2025 sebesar 79,43% dan
persentase terendah pada bulan April 2025 sebesar 78,93%.

2. Nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) dari mesin pengiris pisang yaitu
sebesar 79,22% jika dibandingkan dengan nilai OEE internasioanl masih belum
mencapai standar dimana nilai OEE internasional sebesar 85%.

3. Besar masing-masing faktor Six Big Losses dari Mesin pengiris pisang selama
periode Januari - Juni 2025 yaitu nilai Equipment Failure Losses sebesar 11,58
%, nilai Setup and Adjusment Losses sebesar 9,83 %, nilai Idle and Minor
Stoppage Losses sebesar 32,64 %, nilai Reduce Speed Losses sebesar 12,95 %,
nilai Deffect Losses sebesar 0,78 %, dan nilai Reduce Yield sebesar 0%.

4. Faktor utama yang menyebabkan rendahnya nilai OEE adalah faktor Idle and
Minor Adjusment menyebabkan waktu yang tidak efektif sebesar 32,64% dan
faktor Equipment Failure Losses menyebabkan waktu yang tidak efektif sebesar

11,58%.
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5.2 Saran
Adapun saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini untuk
meningkatkan efektivitas di UMKM PKK Desa Sentang adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya perhitungan OEE pada mesin senantiasa dilakukan, sehingga
diperoleh informasi yang representatif untuk perawatan dan perbaikan secara
terus-menerus  (continuous improvement) dalam upaya peningkatan
efektivitasan penggunaan mesin.

2. Penanaman kesadaran kepada seluruh karyawan untuk ikut berperan aktif dalam
pengingkatan produktivitas dan efesiensi untuk perusahaan dan bagi diri mereka
sendiri dari tingkat operator sampai tingkat top managemen.

3. Melakukan pelatihan kepada setiap operator maupun personil pemeliharaan
agar dapat meningkatkan kemampuan dan keahlian operator dalam
menanggulangi permasalahan yang ada pada mesin dan peralatan sehingga
perusahaan dapat menerapkan pemeliharaan mandiri untuk dapat meningkatkan

produktivitas dan efesiensi produksi pada bagian proses produksi.
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